BAB I
ISLAM LIBERAL DAN PERNIKAHAN DALAM HUKUM ISLAM

A. ISLAM LIBERAL

1. Pengertian Islam Liberal.

Kata liberal berasal dari bahasa asing (Inggrisjgyberarti bebas, tidak
picik (pikiran)® Kemudian kata liberal ini telah menjadi kata balknasa Indonesia
yang mengandung arti “Pandangan bebas, luas dank&sr Kata liberal dalam
bahasa Arab diistilahkan dengafd)) »~ ,J L~ jadi mazhab liberalisme dalam
istilah Arab disebut ) sl < %' Menurut Arkoun, secara terminologi mazhab

liberalisme adalah aliran hukum yang sangat men@kapenggunaan rasio (akal).

13 John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris-Indonesja(Jakarta: Gramedia). cet XXIV.
356.
1 Departemen P dan Kamus Besar Bahasa Indonesidakarat: Balai Pustaka, 1991). 522.

!5 Elias Anton EliasKamus Elias Modern English-ArabitCairo: al-Mathb&ah al-Ashriyah, 1992).
428.
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Aliran ini tak terikat dengan bunyi teks, tetapirdmaha menangkap makna
hakikinya, makna ini dianggap sebagai ruh agamamisitema umum Islam
(magashid al-syari'aph Dengan arti kata bahwa mazhab ini berusaha niieaklo
kebekuan pemikiran Islam, sekaligus merupakan bghu yang dapat menjawab

masalah-masalah baru akibat perubahan masydfakat.

Leonard Binder, ketika menulis buku berjudullslamic Liberalism
(University of Chicago Prees, 1998) memberi alsldmic Politicial Liberalisni

dengan penerapannya pada negra- negara muslimuditéngatt.”
2. Sejarah Islam Liberal di Indonesia

Muhammad Tahir Djalaluddin (1869-1956) adalah muhktiihammad
Abduh yang paling berjasa menyebarkan gagasan pemlizan Islam di Indonesia.
Selesai berguru kepada Abduh, ia meninggalkan M&sirena situasi politik tak
menguntungkan, ia tak kembali ke Indonesia, tapngit di Singapura mulai
menyebarkan gagasan pembaruannya dari sana. Capsireg(1906) ia mendirikan
majalah Islam, al- Imam. Nama ini terinspirasi daanggilan akrab Abduh. Murid
Abduh loyal dan sangat mencintai gurunya. Di Mesgreka mendirikan kelompok
diskusi yang disebut madrasat al-lmam dan mendirggartai politik yang disebut

hizb al-lmany®

Lewat Djalaluddin, gagasan pembaruan dan liberalisislam Timur

Tengah disebarkan di Indonesia dan Malaysia. TulédaAfghani dan Abduh dalam

16 Jalaluddin Rahmat<ontekstualitas Doktrin Islam Dalam Sejarah (Tinju&ritis Atas Sejarah
Figh, Dari Figh Tabi'in Hingga Mazhab Liberalismg)akarta: Paramadina, 1995). 286.

' Tim Peneliti Puslitbang Kehidupan Keagamadtgham-paham Keagamaan Liberal pada
Masyarakat Perkotaan(Jakarta: Tim Peneliti Puslitbang Kehidupan Keagan, 2007). V

'8 http://paramadina.wordpress.com/category/islameiili. (diakses tanggal 10 Desember 2010)
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al-Urwat al-Wutsgadan al-Manar diterjemahkan dan diterbitkan dalam al-Imam.
Tema tentang kemajuan, kebebasan, dan emansipagawaewarnai majalah ini.
Majalah al-lmam jadi media Islam pertama yang mbaykan gagasan liberalisme
Islam di Indonesia. Pada 1911 majalah Islam laikiviunir, terbit di Sumatera.
Pendirinya, Abdullah Ahmad, adalah murid Ahmad Khateformis Melayu yang
bermukim di Mekkah. Majalah ini, bersama al-Imaragdij corong kaum muda
menyebarkan gagasan Islam Libéralimana Gerakan pemikiran baru ini membawa

misi suci yaitu memadu cita-cita liberal progesihdan keimanan yang saféh.

Menurut Adian husain, Islam liberal mulai populaahan 1950 dan
berkembang pesat di Indonesia pada tahun 1980+agadeokoh utama Nurcholis
Madjid dan dengan komunitas Jaringan Islam Islabetal. Meskipun Nur Cholis
tidak pernah menggunakan istilah Islam Liberal knttiengembangkan gagasan-
gagasan pemikiran Islamnya namun ia tidak pernamentang ide-ide Islam

Liberal?*

Selain Nurcholis Madjid, ada juga Harun Nasutiomndwir Syadzali, juga
beberapa para intelektual-intelektual muslim yangnyelesaikan studi doktornya
terutama dari luar negri tahun 1990-an (Amerikapp@ay Timur Tengah) seperti
Azumardi Azra, Abd. Mugsid Ghozali, Komarudin HiddayYayasan Paramadina)
dan lain-lain. Mereka semua inilah yang kemudiannjadi pioner utama

berkembangnya pemikiran Islam Liberal di Indonesia.

Yhttp://www.kompas.co.id/kompas-cetak/0703/02/Bed8#44564.htm(diakses 12 November 2010)
% Greg BartonGagasan Islam Liberal di Indonesjaakarta: Paramadina, cet. | April 1999). 8

2L Adian Husainjslam Liberal Sejarah, Konsepsi dan Penyimpangam d&vbannya(Gema Insani
Press: Jakarta. 2003). 2
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Gerakan Islam Liberal menemukan momentumnya kentbalndonesia
pada awal 1970-an, bersamaan dengan munsulnya Bade yang memberikan
tantangan tersendiri bagi umat Islam.22 Gerakadipicu oleh munculnya generasi
santri baru yang lebih banyak berkesempatan mepapelalam dan melakukan
refleksi lebih serius atas berbagai isu sosial-gke®man. Seperti berulang dicatat
buku sejarah, tokoh paling penting dalam gerakanbaeuan ini adalah Nurcholish
Madjid dan Abdurrahman Wahid, sarjana Islam yangitild semua syarat menjadi
pembaharu. Lahir dan tumbuh dari keluarga sansi, tBlurcholish Madjid dan
Abdurrahman Wahid adalah penulis dan pembicara Yemiky mereka menguasai
bahasa Arab dan Inggris. Kefasihannya berbicartanignteori ilmu sosial sama
baiknya dengan uraiannya tentang khazanah Islamichilish adalah penerus

sempurna gerakan pembaruan Islam yang telah disejak abad ke-19.

Selama kiprahnya menjadi intelektual Liberal, Nwildh banyak
melontarkan gagasan yang mencerahkan dan membdagkiuriositas orang.
Sumbangan yang paling besar bagi Indonesia adalafjasgnnya tentang
sekularisasi. Nurcholish-lah cendikiawan pertamagyeeyakinkan kaum Muslim
Indonesia: menjadi seorang Muslim yang baik tidakubk berafiliasi kepada partai
Islam. Memperjuangkan Islam tak harus lewat lembaiga partai dengan nama
Islam. Baginya, Islam bisa diperjuangkan dengarbdgai cara, lewat berbagai

medium.

Adapun pemikiran yang dikembankan pada periode antara lain:

hubungan Islam dan Negara, dimana pemikiran inugmya mendamaikan atau

22 Tim Peneliti Puslitbang Kehidupan Keagamadtgaham-paham Keagamaan Liberal pada
Masyarakat Perkotaan(Jakarta: Tim Peneliti Puslitbang Depag Kehidukaagamaan, 2007). XI.
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menempatkan suatu hubungan yang harmonis anta&itt Islam dan umatnya
dengan kenyataan negara dan politik negara. Padgarpemikiran Nurcholis ingin
memisahkan Islam dengan idiologi, sebab dengan mmesian Islam sebagai
idiologi, berakibat merendahkan Islam menjadi sétdengan berbagai idiologi yang
ada. Kemudian dikembangkan dengan pemikiran irfidnse dalam Islam, tentang
demokrasi dan Islam pancasila, penanganan masaaiskinan dan keadilan, Islam
sebagai komplementer, neofundamentalisme dan plibsgalisasi terhadap ajaran

Islam.

Dalam menyebarkan faham liberal ini, Nurcholish akid sendirian,
menjelang tahun 1980-an, gerbong Islam Liberal réfijpsg dengan semakin
banyaknya intelektual santri yang muncul. Harun utlas, Abdurrahman Wabhid,
Munawir Sjadzali, dan Ahmad Syafii Maarif adalah antara para eksponen
pembaruan yang mewarnai kancah pemikiran Islamwgasa 1980-an dan 1990-an.
Semua intelektual ini menganggap diri sebagai peneita-cita kebangkitan
(nahdah) dalam semangat Abduh, Qassim Amin, Ali AbdRaziq, dan Muhammad
Igbal. Tulisan dan refleksi mereka tersebar di meadiassa. Gagasan pembaruan
mereka dikaji dan disebarkan generasi lebih mudandiersitas Islam Negeri (UIN)

maupun Nahdlatul Ulama dan Muhammadigah.

Setelah Nurcholis Madjid meluncurkan gagasan sekak dan ide-ide
teologi inklusif-pluralis dengan paramadinanya,i kader-kader Nurcholis Madjid
mengembangkan gagasannya lewat yang mereka sdiagaséJIL” atau Jaringan

Islam Liberal. Jaringan Islam Liberal ini, mulaitiifpada Maret 2001 lalu. Kegiatan

2 http://www.kompas.co.id/kompas-cetak/0703/02/Ber3844564.htm (diakses 10 Desember
2010)
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awal dengan mengadakan diskusi-diskusi maya (miye)g tergabung dalam
islamliberal@yahoogroups.com, selain  menyebarkan gaggnnya lewat

www.Islamlib.com?*

Pengelolaan JIL dikomendani oleh beberapa pemikidan sperti Luthfi
Assyaukanie (Universitas Paramadina Mulya), Ulishar Abdala (Lakpesdam NU)
dan Ahmad Sahal (Jurnal Kalam). Markas JIL yangumat di JI. Utan Kayu ini
sering diramaikan dengan diskusi atau ngobrol-ngopara aktifis muda dari

bebagai kalangan.

JIL juga bekerja sama dengan para intelektual, I|medan akademis dalam
dan luar negeri, untuk menjadi kontributornya. MDeaanya adalah Nurcholis
Madjid, Universitas Paramadina Mulya, Charles KuammUniversity of Nourth
Carolina. Azyumardi Azra, IAIN Syarif Hidayatullahlakarta, Abdallah Laroui,
Muhammad V University, Maroko, Masdar F. Masudi, s&u Pengembangan
Pesantren dan Masyarakat, Jakarta dan masih baagakemikir luar dan dalam

negeri.
3. Pro Kontra Islam Liberal

Untuk memahami wacana dan perkembangan Islam libehadonesia kita
harus melakukan kajian mendalam mengenai keberadilam Liberal untuk
mengetahui silsilahnya sebagai “kebenaran” yanglséérhubung dan ada didalam
relasi pemikiran dengan sistem kuasa yang menggaasdan mempertahankannya.
la selalu terkait dengan efek-efek kuasa yang djperinya dan yang

menyebarluaskannya.

24 Adian Husaini, Nuim Hidayatislam Liberal; Sejarah Konsepsi Penyimpangan dawalznya.
(Jakarta: Gema Insani Pers, 2002). 4
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Melalui penelitian genealogis akan diketahui asalasalnya, termasuk
apakah gagasan-gagasan, agen-agen, dan formasil sbsilndonesia saling
berhubungan, berdiri otonom, ataukah saling berkdiktsi secara diametral. Sebab
perkembangan awal, wacana Islam liberal tidak dallepaskan dari beberapa
agenda penting yang menjadi perhatian utama dalaradslam sejak masa abad
ke-XVIII sampai pada masa abad ke-XX. Suatu fen@amseasial politik yang

kemudian menjadi sejarah perjuangan bangsa-bangsami®

Pro kontra banyak terjadi atas wacana Islam Likbarahntara lain pendapat
yang pro terhadap Islam Liberal adalah ST. Sungedig berpendapat bahwa
Ideologi Islam Liberal membantu kita untuk mengdugasadaran kita bahwa kita
hidup dalam sistem global dan mau tidak mau kitaihanasuk dalam sistem itu
yang nota bene sekarang ini berada ditangan kauperdli (dengan sistem
kapitalisme- konsumtif sekarang ini) mengabaikahitua kita bisa lumpuh secara
ekonomis dan tak berdaya secara politik. Kita galmembutuhkan dan saling
menjamin®

Kurzman menyatakan bahwa konsep Islam liberal hdilisat sebagai
sebuah alat bantu analisis, bukan kategori yanglakuDi sinilah kurzman
mendefinisikan “liberal” dengan pengertian yang kadanggar, yakni kelompok

yang bersikap oposan terhadap revivalis Islam. &taree Islam dipahami dengan

% Airlangga pribadi dan M.yudhie R. HaryonoPost Islam Liberal : Membangun Dentuman
Mentradisikan EksperimentasiJékarta: gugus press, 2002). 166

%6 Sunardi,Post Islam Liberal dan krisis liberalisméSurabaya: Jurnal Gerbang edisi No.13, Vol. 5,
Elsad, 2003). 73
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mereka yang mempercayai bahwa Islam memiliki pergp@nting dalam dunia

kontemporer, sebagai lawan dari kaum sekufdris.

Sedangkan Greg Barton lebih senang menyebut pemikioeral dengan
istilah pemikiran neo-modernisme. la menyebutkami@agerakan neo-modernisme
adalah sebuah gerakan intelektual yang membutulkiggian secara detail dan
seksama. Gerakan ini menurutnya berusaha memadcikatita liberal yang

progresif dengan keimanan yang shafeh.

Sedangkan pendapat yang kontra antara lain pendapafdian Husaini,
M.A. yang mengatakan bahwa lontaran pemikiran yaaggat bervariasi yang
dikeluarkan oleh Islam Liberal dalam berbagai bglaKhususnya penyebaran
pemikiran teologis inklusif- pluralis yang dapapahdang sebagai hal yang sangat

serius dalam penghancuran agidah Istam.

Abu Hamzah Agus Hasan Bashari mengatakan: IslamLdzeral adalah
dua istilah yang antagonis, saling berhadap-hadéidak mungkin bisa bertemu.
Namun demikian ada sekelompok orang di Indonesig yala menamakan dirinya
dengan Jaringan Islam Liberal (JIL). Suatu penamgang "pas" dengan
orang-orangnya atau pikiran-pikiran dan agendarBada hakikatnya gerakan
mereka itu adalah bathil karena liberal tidak sedeagan Islam yang diwahyukan

dan yang disampaikan oleh Rasulullah Muhammad &lzil 'alaihi wa sallam,

" Charlez Kurzman, "Kata Pengantar: Islam Liberat #@nteks Islaminya,” dalarvacana Islam
Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-i§lobal, terj. Bahrul Ulum dan Heri Junaidi
(Jakarta: Paramadina, 2008y.

8 Greg BartonGagasan Islam Liberal di Indonesi@lakarta: Pustaka Antara 1999), 8.

29 Adian Husaini dan Nuim Hidayaislam :Liberal: Sejarah Konsepsi, Penyimpangan dan
Jawabannya(Jakatra: Gema Insani Press, 2003). 82
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akan tetapi yang mereka suarakan adalah bid'ah diéangarkan oleh orang—orang

yang ingkar kepada Muhammad Rasulullah shallaltalaihi wasallant’

Bahkan Majelis Ulama pada tahun 2005 telah resmigelearkan fatwa
bahwa Islam liberal dan faham- faham yang ada pedamyatakan bertentngan

dengan Islam dan dianggap sesat.

B. PENIKAHAN DALAM HUKUM ISLAM
1. Pengertian Pernikahan

Kalimat nikah diartikan dengan perkawinan. Nikaltasa bahasa adalah
akad yang merupakan pengertian majaz, sedangkaraseakikat nikah adalad-
wathu (bersenggama). Namun ada pula yang berpendapatabsécara bahasa
nikah adalahal-wath’'u yang merupakan pengertian majaz, sedangkan hadtgcat

makna nikah adalah akad.

Dalam konteks keindonesiaan, oleh Kompilasi Hukuwstanh dikatakan
bahwa pernikahan adalah suatu akad yang sangat(rkitahgan ghalidzajntuk
memenuhi perintah Allah dan melaksanakannya mearpaikbadah. Dengan
demikian pernikahan bukan semata-mata sebagai pahwatau kontrak keperdataan
biasa, akan tetapi ia mepunyai nilai ibadah. Nikaja merupakan sunnatullah
sebagai salah satu tanda-tanda kekuasaan Allahgeskaebagai salah satu sunnah

Nabi SAW.

% http://newsgroups.derkeiler.com/Archive/Soc/satura.indonesia/2007-11/Hiakses Tanggal 12
November 2010.
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Adapun menurut istilah, empat madzhab dalam ahlalsuHanafiyah,
Malikiyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah telah mendsikeannya yang semuanya
memiliki kemiripan. Intinya mereka mendefinisikanakna nikah adalah akad
dengan lafazhnkah atau tazwij (menikahi atau mengawini) dalam bentuk kalimat
sebagai hak kepemilikan untuk besenang-senamtkul mutal) dengan seorang

wanita dengan tujuan tertentu.

Pernikahan dalam Islam tidak dianggap sah apahdizk tmengindahkan
aturan yang telah ditetapkan syari‘at. Dr. Ali AlmdalamFatawa al-Mu'ashirah
ketika ditanya apakah pernikahan yang disesuaileagah urf halal (sah) ataukah

haram (tidak disahkarif,la pun menjawab:

"Pernikahan yang sah adalah apabila pernikaharebigrstelah

memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun yang diketapsyari‘at

seperti ljab Qabul, saksi-saksi, mahar, hadirnydi weempelai

wanita, apabila telah terpenuhi syarat-syarat bertse maka

pernikahan tersebut legal hukumnya. Sehingga komessinya

berlaku hukum kewajiban memberikan nafkah atasasgosuami,

memberikan tempat tinggal yang layak, serta sahagab atas anak-
anak mereka (hasil perkawinan mereka. Pent.). p&rpdari hal

tersebut dan apa yang disebutkan dalam pertanyaam ada (dapat
disimpulkan) apabila telah sempurna akad pernikali@mgan

memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun yang diketapsyari‘at

maka yang demikian memberikan isyarat legalnya demaga

(sahnya) pernikahan serta hak-hak sebgai konsekvedas agad
pernikahan tersebdt.

31 Kalimat terakhir (dengan tujuan tertentu) adatadyid (pengikat makna), agar keluar dari makna
membeli budak untuk dijadikan sebagai gundik. Mdkya adanya menetapkan kesepakatan syari
bukan hanya kesepakatan antara dua orang yang ukefalperjanjian. Jika tidak demikian, maka
harus ditolak, karena maksud dari membeli tidaktaflamn lain selain hanya bersenang-senang. Lihat
dalam Ibnu HammarByarh Fath al-Qaditll/86 tt.tt : al-Halabi. Lihat juga Abdurrahman al-Jaziry,
kitab al-fighi &la al-madzhab al-arbaélbeirut: dar al-kutub al-llmiyah 2001). IV, 8-9

%2 Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 1 jligatakan bahwa Perkawinan adalah
ikatan lahir dan bathin antara seorang pria damasgowanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagi&elal berdasarkan Ketuhanan Yang maha Esa,
selanjutnya pada pasal 2 ayat (1) disebutkan balewawinan adalah sah apabila dilakukan menurut
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu

% Ali Jum'ah Fatawa al-Mu'ashirah2003. Fatwa No. 2253 him. 94
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Dengan adanya perintah dan aturan syari'at, maksanr pernikahan
termasuk dari perkardien yang harus sesuai dengan aturan yang ada di ddélam a
Qur'an dan sunnah. Artinya pernikahan merupakandalibadikarenakan terdapat
aturan syari‘atnya, bahkan Rasulullah menyebutl@dwa pernikahan merupakan

Nisfu ad-Dier*
2. Dasar Hukum Pernikahan dalam Islam.

Keluarga sebagai satu-satunya institusi yang barkias hubungan darah atau
hubungan perkawinan yang diakui secara legal cleml sejak awal kedatangannya.
Pembentukan dan pelembagaaan keluarga dalam Igiumn sedemikian rupa dalam
al-Quran sebagai konsekuensi penghapusan sistsoklkan pada masa pra Islam.
Ketentuan-ketentuan ini memberikan pedoman yamg jieIntang bagaimana sebuah
keluarga dibentuk dan dijalankan. Hukum Keluatgklam Islam mengatur tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan keluarganggghihukum keluarga Islam
adalah hukum-hukum yang mengatur mengenai perkawinqgerceraian dan

pewarisan.

Di dalam al-Quran perintah untuk melakukan perrgikahsangat jelas,

sebagaimana yang termaktub dalam surat al- Nisd! 8y

34 L) Caail) 8 ) (35l ¢ ol i JaS a8 aaall 7 555 13)

"Apabila seorang hamba menikah maka ia telah mepyemkan separuh agamanya, maka
bertagwalah kepada Allah separuh yang lainnya" @Baihagi dalam Syu'ab al-Iman 11/465)
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Artinya:
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku aéithadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawinirijiaka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tigagau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlakdil,aMaka

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak bettaraaya.

(Q.S. al- Nisa’ ayat: 3}
Disamping itu dalam surat al- Nur ayat: 32 dan tswah Ruum, juga
diterangkan bagaimana Allah memerintahkan hambangtuk melaksanakan

pernikahan itu.

& - - a,a ~///° ° A < e
calad e AT a8 1555 o) A &=muG);
. & e
(T ey A
Artinya:

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diant&eamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayaang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika menedkin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Aflaha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

(Surat al- Nur ayat: 3%

% QsS. al- Nisa’: 3
% Qs. al- Nur: 32
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Artinya:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah di@noiptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supay@mu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya dranta rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itwariemar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

(Al- Ruum ayat 21

Dalam kaitannya dengan disyariatkannya perkawid@amping beberapa ayat

diatas, Nabi juga bersabda dalam haditsnya:

Al Jgmy B JB — i Jad il a3 smse Gl 02
Sl A& # Tl (o ol SR G ey ade ) La
oy AV & Lally Al g 2 (' « 7
(REOPNINPY)

Artinya:

Dari Ibnu Mas'ud ra. dia berkata: "Rasulullah salersabda: "Wahai
golongan kaum muda, barangsiapa diantara kamu tetetmpu akan
beban nikah, maka hendaklah dia menikah, karenaingggihnya
menikah itu lebih dapat memejamkan pandangan martalebih dapat
menjaga kemaluan. Dan barangsiapa yang belum ma(mmnikah),
maka hendaklah dia (rajin) berpuasa, karena sesuhgga puasa itu
menjadi penahan nafsu baginya".

(HR. Al- Jama‘ahj®

37QS. Ar- ruum: 21
% Muhammad Asy Syaukariail al-Autar, (Beirut: Daar al-Qutub al-Arabia, juz 4, 1973J11
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Hadits diatas merupakan perintah menikah bagi orsitgm yang sudah
mampu menjalankan pernikahan. Mampu di sini memaiuagti mampu dari segi
psikis dan fisik. Ketika tidak mampu melaksankanrkpeinan, maka agar

menahannya dengan ara berpuasa.
3. Prinsip-prinsip Pernikahan dalam Islam
Adapun prinsip-prinsip pernikahan dalam Islam addakbagai berikut:

Menurut Prof. Mahmud Syaltuth, prinsip-prinsip pkaman dalam

menegakkan rumah tangga sebagai befkut:

a. Perkawinan kedua belah pihak, sebagai awal mulakunengetahui hal-
hal penting pada diri masing-masing. Islam mendkahaagar menitik
beratkan pada agamanya, budi pakerti dan tidakehammandang pada

kecantikan kebangsawanannya serta harta benda.

b. Penelitian, yaitu mengetahui keistimewaan dan kealan calon teman
hidupnya, baik jasmaniyah maupun rohaniyahnya, exgmeka bisa terjadi

kecocokan dan keselarasan.

c. Kerelaan &l-ridho) sesuai dengan ajaran agama Islam haruslah ada

persetujuan antara kedua mempelai, tidak bolehyadpamaksaaan dan

kekerasan.

d. Kesepadanankéfaal), harus ada keserasian diantara kedua mempelai

dsalama berbagai keutamaan yang meupakan kebanggamsia dalam

% Mahmud Syaltuth)slam Agidah dan Syariafjakarta: Pustaka Amani, 1986). 217-241. Dalam
Skipsi Chusana Churaferkawinan Antar Agama Menurut Islam dan UU. N@hl 1974 (Malang:
2001), 28-29.
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kehidupan sosial, saling bertanggung jawab dan pagnehak dan

kewajiban keduanya.

e. Melawan godaan yang timbul dalam mengarungi runmaigga baik
godaan dari dalam maupun dari luar rumah tanggajddbakan darnuzuz

dansiqoq
4. LarangarPernikahan dalam Islam
a. Haram Menikabhi Istri Nabi

Keharaman menikahi istri Nabi sangat jelas ditekangdalam al_Quran surat

Al-ahzab ayat: 6.

ke
A Al G Taedelly zb ]
cT/

Lé/ u,'a.a.::g )\_J-;‘ F'-,}\M)[’J.y‘ ‘)Jj) "}"'éa

z

~
2 -

Ol VI sprgelly Toadell G A Cis

- C 7 s - JE - o 8 >
S éll‘.} :)L% Lé)j:u ("iﬁwj‘ :J/l ‘}LL.L'}
Artinya;

Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orangkmin dari diri

mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-imereka. dan orang-
orang yang mempunyai hubungan darah satu samalé&bih berhak
(waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orgsorang mukmim
dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu beabwaik kepada
saudara-saudaramu (seagama). adalah yang demikiaielah tertulis
di dalam Kitab (Allah).

(Q.S. Al-ahzab ayat: 6)
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Ayat ini turun, menurut beberapaufassir mengatakan karena banyaknya
kaum munafik yang ingin memperistri dari istritrilRasulullah setelah Rasulullah

wafat.
b. Haram Menikahi KarendlasabdanMushoharoh.

Dalam Surat al- Nisa’ ayat 23 diterangkan bagaimiaiean mengharamkan

menikah dengan orang yang masih mempunyai hubumasab.
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Artinya:

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anakianu yang
perempuan saudara-saudaramu yang perempuan, Saisdaidara
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bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumu ysmgmpuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yangld&k anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempiba-ibumu

yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersuguaiu isterimu

(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaa dari isteri

yang Telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum mamdengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidaérdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-istanak kandungmu
(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) pesempuan
yang bersaudara, kecuali yang Telah terjadi padasandampau;

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pemgaya

(Q. S. al- Nisa’ ayat: 23}

c. Haram Karena Akat Nikah

Dalam surat al- Nisa’ ayat 22 diterangkan.

G )AL 7 i 55 G 1205
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Artinya:

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang Teldikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang Telah lampauurggsihnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seliburuk jalan (yang
ditempuh).

(Quran surat al- Nisa’ ayat: 22)

d. Menikah Lebih dari Empat

Ini diterangkan dalam al- Ahzab ayat 50:

40 QS. An-Nisa’: 22
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Artinya:

Hai Nabi, Sesungguhnya kami Telah menghalalkan rbagisteri-
isterimu yang Telah kamu berikan mas kawinnya dambda sahaya
yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu pbrafi@lam
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, danmi@@n pula)
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapaknanak-anak
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-gea&mpuan
dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempudari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu g@arempuan
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada nabi kalabi nmau
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukdok usemua
orang mukmin. Sesungguhnya kami Telah mengetalaiiyapg kami
wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri merdaa hamba sahaya
yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempiteagimu. dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(Q. S. al- Ahzab ayat: 58)

“1QS. Al-Ahzab: 50
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e. Haram karen®ahrom

Hubungan mahrom adalah hubungan persaudaraan yasiy sangat dekat, di
dalam al-Quran keharaman menikahi seseorang yasgh mesempunyai hubungan

mahrom terdapat dalam surat An- Nur ayat 31:
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Artinya:

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendakladreka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah memekaampakkan
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perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari pgda dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadaaajanganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami meetlu ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putesaeka, atau
putera-putera suami mereka, atau Saudara-saudakaléki mereka,
atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau @Hmutera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atadabu budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yatigak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yanguiyelmengerti
tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memuakukakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dataddeatlah kamu
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang berimsupaya kamu
beruntung.

(Q. S. An- Nur ayat: 315
f. Haram karena Sedang Masa ‘Iddah

Ini dijelaskan dalam surat Al- Bagoroh ayat 235g/aerbunyi:

"’/w“"/e. - }9'4/ P },/ //} //

42QS. An-Nur: 21
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Artinya:

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-waititadengan
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan meimjamereka)
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan etartynyebut
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakajnkawin dengan
mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucafiepada mereka)
perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu ber'agaertetap hati)
untuk beragad nikah, sebelum habis ‘iddahnya. daetakuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalammhatiMaka
takutlah kepada-Nya, dan Ketahuilah bahwa Allah Bdhengampun
lagi Maha Penyantun.

(Q. S. Al- Bagoroh ayat 2355.

g. Haram karena Sudah Menikah.

Wanita yang telah bersuami hukumnya haram dinikiabinaraman ini jelas

diterangkan dalam al-Quran surat An- Nisa’ ayatiad 25.
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Artinya:

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yangsbami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah Telah menetapkakum itu)

43 QS. Al-Bagarah: 235
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sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkam kexgu selain yang
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan harta untuk dikawini
bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang Tel&khmu nikmati
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada marekaharnya
(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dadaleén Mengapa
bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu Telah saliegelakannya,
sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Alldta Meengetahui
lagi Maha Bijaksana.

(Q.S. An- Nisa’ ayat 24 - 2%)
h. Haram Menikahi Perempuan Musyrik

Keharaman menikahi perempuan musyrik ini, diterangklalam al-Quran

surat al- Bagoroh ayat 221 dan Surat al- Mumtathayet 10.
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Artinya:

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musysighelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmir |bhik dari
wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. danganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-vaaniukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yanmgimlgbih baik
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimureka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampulergan izin-

* QS. An-Nisa: 24 s.d 25.
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Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perirpahntah-Nya)
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.

(Q. S al- Bagoroh ayat: 27%)
5. Pernikahan Beda Agama dalam Islam

Ketika wacana pernikahan Antar Agama mulai marak darkembang di
Indonesia, banyak pro dan kontra dalam menanggapoplan yang sangsensitive
ini. Bagi kalangan Islam liberal, masyarakat Indaemasih mempunyai resistensi
yang besar terhadapap ayat yang membatalkan pedaweda agama, karena para

ulama berpegang teguh pada ayat Al-Qur'an surBagbroh ayat 221.

Ayat tersebut adalah ayat madaniyah yang pertardukan dan membawa
pesan khusus agar orang-orang Muslim tidak menikaanita musyrik atau
sebaliknya. Imam Muhammad Razi dalatTafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib
menyebut ayat tersebut sebagai ayat-ayat permulmarg secara eksplisit
menjelaskan hal-hal yang halal dan hal-hal yangrailg. Dan menikahi seorang
Musyrik merupakan sebuah hal yang dilarang. Bilaada secara literal akan
didapatkan kesimpulan yang serta merta bahwa ntanikan muslim hukumya
haram. Cara pandang seperti itu dikarenakan sebagasyarakat Muslim masih
beranggapan bahwa yang termasuk dalam kategoririkusgalah non muslim,
termasuk diantaranya Kristen dan Yahudi. Namun apggan yang perlu

dikemukakan adalah apakah non-Muslim (Yahudi dansylk) masuk dalam

5 QS.al-Bagarah: 221
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kategori musyrik? Kalau tidak lalu apa yang dimaksiengan musyrik dalam Al-

Quran?®

Bolehnya nikah beda agama itu bukan sesuatu yamg ldamang ada tiga hal
yang harus diklarifikasikan ketika kita bicara temj nikah beda agama. Yang
pertama adalah tentang konsep ahlul kitab. yangikddntang konsep musyrik.

Yang ketiga tentang konsep kafir.

Di dalam surat al-Mumtahanah ayat 10 Allah berfinma
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang hijrdtepadamu
perempuan-perempuan yang beriman maka hendaklahu kajn
keimanan mereka. Allah lebih mengetahui tentangn&ean mereka.
Maka jika kamu mengetahui bahwa mereka benar-bbeaman maka

“6 Tim Penulis Paramadin&jqih Lintas Agama: Membangun Masyarakat Inkliiiralis. (Jakara;
Paramadina). 155
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janganlah kamu mengembalikan mereka pada (suanmismaereka)
orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orangamg kafir itu dan
orang-orang kafir itu tiada halal bagi mereka. Daerikanlah kepada
(suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bdyan. tiada dosa
atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepadaeka

maharnya. Dan jangnalah kamu tetap berpegang kepddkh

perkawinan dengan perempuan-perempuan kafir, danddidah kamu
minta mahar yang telah kamu bayar dan hendaklahek#&meminta
mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukurfahAlyang

ditetapkannya diantara kamu. Dan Allah Maha menigetdagi Maha

bijaksana

(QS : Al-Mumtahanah :16)

Jelas sekali tentang pernikahan laki-laki, pernfkalumat Islam dengan
orang kafir itu ditutup sama sekalala tumsiku bi ‘Ishomi al-KawafiriSementara
dalam surat al-Bagarah ayat 22#vala tankihu al-musyrikat.... wala tunkihu al-
musyrikin..”. Tidak boleh umat perempuan musyrik dan Islam ike@ndengan laki-
laki. Sementara ada ayat lain, QS al-Ma’'idah aygdriy memperbolehkan menikah
dengan perempuan ahlul kital/al al-muhshanatu minal ladzina utul kitaba min
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47 QS.al-Mumtahanat:10.
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Artinya:

Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. raakn (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimdan makanan kamu
halal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mangawimianita yang
menjaga kehormatan, diantara wanita-wanita yangrban dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-grgang diberi Al
Kitab sebelum kamu, bila kamu Telah membayar magnkanereka
dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksudnbedan tidak
(pula) menjadikannyagundik-gundik. barangsiapa yang kafir sesudah
beriman (Tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka ublzsh
amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-a@anerugi.

(Q. S. al- Maidah. Ayat 5§

Apakah di sini ada paradoks antara mengharamkanikpban dengan
orang kafir, orang musyrik, bolehnya menikah dengdmul kitab. Perlu kita
maklumi bahwa al-Bagarah itu adalah surat yangapetkali turun ketika Nabi
berada di Madinah. Kemudian ayat berikutnya al-Malmahah ayat 10, baru

kemudian yang terakhir turun al-Ma’idah ayat 5.

Sebagian ulama berpandangan bahwa ayat yang terékiin yang
memperbolehkan menikah dengan ahlul kitab itu tef@mtahsishmenspesifikasi
dua ayat sebelumnya. Jadi boleh menikah dengahlatah, yang pada zaman dulu
adalah yahudi dan nasrani. Ahlul kitab telah diledi&an dari keumuman ayat kafir
dan musyrik. Kalau di dalam ushul figh Syafi’ie,l harsebut dikatakan sebagai

tahshish, maka di dalam ushul figh Maliki dikatakan sebagaisakh juz’iy*.

8 QS.al-Maidah:5.
49 Hartono, Figih dan Ushul Figh, Pustaka Pelajar
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Pendapat ini dikemukakan oleh banyak ulama sef@atil bin Zubair, ikrima,

Mujahid, dan sebagainya.

Ada pendapat lain yang menyatakan oleh karenayayef terakhir turun itu
adalah ayat yang memperbolehkan nikah dengan &hab, maka ayat ini telah
mengamandemen pelarangan menikah dengan orang dafir orang musyrik
sebelumnya. Oleh karena yang terakhir ini punyaritak untuk menganulir
ketentuan yang ada sebelumnya. Dan tidak bisakoehiakum sebaliknya dua ayat
yang sebelumnya akan menganulir hukum yang adikeja. I1tu yang dimaksud di

dalam kaidah ushul figla yajuzu tagadumum nasikh alal mansukh

Masalah pernikahan berbeda keyakinan ini sebenarenymgi dalam 2
kasus keadaan, yang pertama adalah Pernikahama gakataki non-muslim dengan

wanita muslim dan Pernikahan antara laki-laki mmslengan wanita non-muslim.
1) Pernikahan antara laki-laki non-muslim dengan veamuslim.

Ulama sepakat untuk mengharamkan pernikahan yemegdit pada keadaan
seperti itu, seorang wanita muslim haram hukumrg@a pernikahannya tidak sah
bila menikah dengan laki-laki non-muslim Al-Quraremelaskan Dalam surat Al-

Bagarah ayat 221.
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Artinya:

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musysigbhelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmirh lbbik dari
wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. damganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-veanmukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yamgimidbih baik
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.rek& mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampdeagan izin-Nya.
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-pahnNya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.

(Q.S. al-Bagarah ayat 221)

2) Pernikahan antara Laki-laki Muslim dengan Wanitaniaslim

Seorang laki-laki muslim dilarang menikah dengannit@a non-muslim

kecuali wanita Ahli Kitab, seperti yang disebutlkdaiam surat Al-Maidah ayat: 5.
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Artinya:

Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. raakn (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimdan makanan kamu
halal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mangawimanita yang
menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang fo@m dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-grgang diberi Al
Kitab sebelum kamu, bila kamu Telah membayar magnkaereka
dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksudnbedan tidak
(pula) menjadikannya gundik-gundik. barangsiapa gy&afir sesudah
beriman (Tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka ublsh
amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-@anerugi.

(QS.al-Maidah:5)

Pada surat Al-Bagarah ayat 221 terang di jelaskainwh baik laki-laki
ataupun perempuan memiliki larangan untuk menikédn dinikahkan oleh seorang
musyrik dan dalam surat Al-Maidah di jelaskan kelnbagi seorang laki-laki,
boleh menikahi Ahli Kitab.

Dalam pengertiannya ahlul kitab mengacu pada kom@sirdtau kelompok
pemeluk agama yang memiliki kitab suci yang diwdayuAllah kepada nabi dan
Rosul-Nya>® Tentang siapa kelompok dan pemeluk agama yandgulisebagai
ahlul kitab, uraian berikut ini mengungkapkan pamggan term ahlul kitab dalam al-

Quran.
3) Pengungkapan Term Ahlul Kitab dalam al-Quran.

Term yang secara langsung menyebut ahlul kitabndikan sebanyak 31

kali dalam al-Quran, yang tersebar dalam 9 suratri Bembilan surat tersebut,

*1 QS.Al-Maaidah:5.
*2 Muhammad GholibAhl al- Kitab Makna dan Cakupannydakarta; Paramadina. 1998).15
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hanya satu surat, yaitu surat al- Ankabut yang dsuk dalam kategori surat
Makkiyah. Selebihnya termasuk dalam kategori swatat Madaniyyaf® Dengan

informasi tersebut dapat dinyatakan, bahwa pemdmcaral-Quran tentang ahlul
kitab pada umumnya diungkapkan pada periode Madiaahsedikit sekali periode
Makkah. Hal ini mungkin disebabkan karena kontatamnumat Islam dengan ahlul

kitab, khususnya Yahudi, baru intensif pada periodéelinah.

Pembicaraan al-Quran tentang ahlul kitab pada geriglakkah, hanya

ditemukan satu kali, yaitu surat al- Ankabut ayéit 4
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Artinya:

Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, nmdan dengan
cara yang paling baik, kecuali dengan orang-oraraim di antara
merekd*1154], dan Katakanlah: "Kami telah beriman kepagkitab-

kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang ditdwam kepadamu;
Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu; dan Kami hadm@ada-Nya
berserah diri".

**Terdapat tiga fersi mengenai istlah Makkiyah damdaniyyah. 1. Ayat- ayat makkiyyah
ditunjukkan kepada penduduk makkah sedang ayat-nagdaniyyah ialah ayat- ayat yang ditujukan
kepada penduduk madinah. 2. Ayat- ayat makkiyahialyat- ayat yang diturkan di makkah, sedang
ayat- ayat madaniyah adalah ayaat- ayat yang ditarudi madinah. 3. Ayat- ayat makkiyah ialah
ayat- ayat yang turun sebelum Rasulullah hijraMkelinah, sementara ayat- ayat madaniyyah adalah
ayat- ayat yang turun pasca hijrah.

> yvang dimaksud dengan orang-orang yang zalim latalang-orang yang setelah diberikan
kepadanya keterangan-keterangan dan penjelasaglgsam] dengan cara yang paling baik, mereka
tetap membantah dan membangkang dan tetap menyatekausuhan.
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(Q.S. al- Ankabut ayat 48)
Ayat tersebut memberikan tuntunan agar umat Islaetakokan interaksi

social dengarahlul kitab dengan cara yang baik. Bahkan jika terjadi perdehat

hendaknya hal tersebut dilakukan dengan cara yahgik.

Maka meskipun al-Quran melarang kaum beriman uridekengkar atau
berdebat dengan kaum ahlul kitab, khususnya beskedangan masalah agama,
namun terhadap yang dzholim dari kalangan mere&amkberiman dibenarkan
untuk membalas setimpal. Ini wajar sekali dan desleagan prinsip universal

pergaulan antara sesame mantfia.

Perlu dinyatakan disini, bahwa term ahlul kitabadalSurat al- Ankabut ayat

46 tersebut diatas menurut pakar- pakar al-Qutah Mahudi dan Nasrani.
a) Makna Ahlul Kitab

Secara harfiah kata ahlul kitab terdiri dari duuskataahl danal- kitab.
Kata ahl terdiri dari huruf- hurufalif, ha danlam yang secara literal mengandung
pengertian ramah, senang atau SUKeata ahl juga berarti orang yang tinggal
bersama dalam suatu tempat tertentu. Selain itagkéjuga bisa berarti masyarakat
atau komunitas. Kata tersebut kemudian dipakai kuntenunjuk kepada sesuatu
yang mempunyai hubungan yang sangat dekat. Sepgitaparmhl al- rajul, yaitu
orang yang menghimpun mereka, baik karena hubungsab atau agama, atau hal-

hal yang setara dengannya, seperti profesi, eamkdmunitas

%5 QS.al-Ankabut:46.

*% Nurcholis Madjid,Ilslam Agama Peradaba@akarta: Paramadina, 1995). 78

> A.W. al- Munawwir, Kamus al- Munawwir Arab Indonesi@rogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawwir, 1984), 49.
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Kata ahl di dalam al-Quran disebutkan sebanyak 125 kali.aKi&irsebut
ditemukan penggunaannya secara berfariasi. Teqara umum, makna yang
dikandungnya dapat dikembalikan kepada pengertiabalkasaan. Misalnya
menunjuk kepada suatu kelompok tertentu, sepdrtial- bait untuk ditujukan
kepada keluarga Nabi. Terahl dalam al-Quranjuga penduduk, keluarga dan
menunjuk kepada penganut suatu paham dan pemitknajgrtentu (Surat al-
Bagarah ayat: 105). Kathl juga digunakan al-Quran untuk menunjuk kelompok
masyarakat yang mempunyai otoritas yang bias dipggungjawabkan dalam
bidang keagamaan. Untuk kelompok yang disebut hérakni, al-Quran
memerintahkan agar menjadikan mereka sebagai njigkhadap masalah- masalah

keagamaan yang pelik, tedapat pada surat al- Nahl 43 dan al- Anbiya ayat: 7.

1
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Artinya:

Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali eoaagg lelaki
yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertariy&ilgpada orang
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mehgeta

(Q.S. an- Nahl Ayat 48],

o L= Jal Tylecs ”l G Yy V) =S Wil U
D) Toselas ¥ 52

Artinya:
Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muorzat))
melainkan beberapa orang-laki-laki yang kami berahwu kepada

8 Q.S. an- Nahl: 43
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mereka, Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-ongangy berilmu,
jika kamu tiada Mengetahui.
(Q.S. al-Anbiya’ Ayat 7
Sedangkan kata al- kitab yang terdiri dari huruf, ka’ dan ba’, secara
literal memberi pengertian menghimpun sesuatu yang seperti menghimpun kulit

binatang yagn lainnya yagn telah dimasak denganamiemya.

Term al- kitab kemudian diartikan tulisan, karendisan itu sendiri
menunjukkan rangkaian dari beberapa huruf. TermaBukan Allah yang
diturunkan kepada Rosul-Nya disebut al- kitab karenmerupakan himpunan dari

beberapa lafadz.

Al- Kitab dalam berbagai bentuknya ditemukan seb&rB19 kali di dalam
al-Quran, dengan pengertian yang samgat berfamasiiputi pengertian tulisan,
kitab, ketentuan dan kewajiban. Al- Kitab yang mgokkan kepada kitab suci yang
diturunkan Allah kepada Rosul-Nya, penggunaannyaifa¢ umum. Umum di sini
berarti meliputi semua kitab suci yang telah ditkan Allah, baik kitab suci yang
diturunkan kepada Nabi dan Rosul sebelum Nabi MuhathS.A.W, seperti Nabi
Musa A.S maupun untuk menunjuk kepada wahyu yatgutikan kepada Nabi

Muhammad S.A.W.

Dengandemikian termal- kitab mengacu kepada komunitas atau kelompok
pemeluk agama yang memilikki kitab suci yang diwddan Allah kepada Nabi dan

Rosul-Nya.

b) Term ahlul kitab yang menunjuk kepada Yahudi dasrala.

% Q.S. al-Anbiya’: 7
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Term ahlul kitab yang menunjuk pada Yahudi dan Alsissecara bersama-

sama, antara lain ditemukan dalam surat Ali Imnzat 4.

Artinya:

“Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, Marilah (berpegang)dpada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihanaemtKami dan
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah darakicita

persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pelbggian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan seMiah". jika

mereka berpaling Maka Katakanlah kepada merekakstanlah,
bahwa Kami adalah orang-orang yang berserah direg&da
Allah)".

(Q.S. Ali Imran ayat 64}

Ayat tersebut berisikan tentang tuntunan kepadat Usteam agar menjalin
hubungan yang harmonis dengan dua komunitas ageb&usnya, yaitu Yahudi
dan Nasrani. Dalam ajakan tersebut, tercantum peEgankaum Yahudi dan Nasrani
kembali kepada ajaran tauhid yang murni sebagaingang tercantum dalam kitab
suci mereka. Al-Quran juga mengingatkan merekaatgnakan terutusnya seorang
rosul, yaitu Muhammad S.A.W, yang menjelaskan sebagjaran nabi sebelumnya

yang telah diselewengkan, sekaligus membawa hggitebira dan pengingat kepada

mereka.

0 QS.Ali Imran:64.
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Akan tetapi ajakan mereka tidak ditanggapi secasitih karena mereka
menganggap mereka lebih mulia daripada umat Idkahkan mereka menganggap
umat Islamlah yang telah menyimpang dari ajarargy@anar. Karena itu al-Quran
mengecam mereka. Bahwa keutamaan hanya mungkinkaneagh jika mereka
kembali kepada kebenaran dengan mengamalkan amwaid (kitab suci agama
Yahudi) dan Injil (kitab suci ajaran Nasrani) yamgenjadi pedoman sebelum

terutusnya Nabi Muhammad S.A.W.

Kecaman terhadap ahlul kitab, juga disebabkan gteriimereka yang
menyimpang dari kitab suci yang diturunkan Allaéita mencampuradukkan antara
kebenaran dengan kebatilan. Bahkan lebih jauh, kaecenderung menghalang-

halangi oaring- orang yang ingin mengamalkan peatuAjlah.

Disamping term ahlul kitab yang bernada kecamanQuabn juga
menjelaskan bahwa sebagian kecil dari mereka tktagsisten terhadap ajaran
agamanya dan secara tekun membaca ayat- ayat Alladiterangkan dalam surat
ali Imran ayat 110. Al-Quran juga menerangkan babel@agian dari mereka juga
dapat dipercaya, berlaku lurus, beriman kepadahAdan hari kemudian serta

melaksanakaamar ma’ruf nahi mungkar.
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Artinya:

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untoanusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yangkar, dan
beriman kepada Allah. sekiranya Ahli Kitab berim&mtulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beringm kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.
(Q.S. Ali Imran Ayat 118

c) Term ahlul kitab yang khusus menunjuk kepada Yahudi

Disamping kecaman yang bersifat umum yang diturgnkkepada Yahudi
dan Nasrani, term ahlul kitab juga terkadang hagiy@njukkan kepada salah satu
dari dua komunitas agama tersebut. Penggunaan aéfat kitab yang khusus
ditunjukkan kepada orang- orang Yahudi. Pada umanaiyngkapkan dengan nada
sumbang. Nada sumbang disini dapat berupa kecampad& mereka berkaitan
dengan sikap dan perilaku buruk, seperti sikappasti terhadap umat Islam yang
mereka tampakkan dalam bentuk ketidaksenanganlapabat Islam memperoleh
kebaikan, ini ditengkan dalam surat al- Bagoroht dy@b. Mereka juga berusaha

memperdaya umat islam untuk kembali kepada keknfura

>
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1 Qs. Ali Imran: 110
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Artinya:

Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orangusyrik tiada
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadasari
Tuhanmu. dan Allah menentukan siapa yang dikehéemdak (untuk
diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunigarunia yang
besar

(Q.S. al- Bagoroh ayat 105)

Diantara tindakan orang yahudi membuat umat Islagu radalah dengan
cara berpura- pura masuk Islam dan kemudian mekaingembali. Mereka juga
berusaha menyudutkan umat islam dengan memintdkelabi Muhammad agar

agar kepada orang- orang yahudi diturunkan sebitizih $uci secara khusus.

Keterangan diatas mengisyaratkan bahwa penggueaarahlul kitab yang
menunjuk kepada kaum Yahudi selalu bernada kecatisababkan permusuhan
mereka terhadap umat Islam. Kecaman demikian dgangberlu, mengingat hal
tersebut pada akhirnya dapat menimbulkan konfrostsara terbukan dan kontak

bersenjata antara umat Islam dengan kaum Yahudi.
d) Term ahlul kitab yang khusus menunjuk kepada kaw@srahi

Term ahlul kitab yang secara khusus ditujukan kapadang- orang
Nasrani,antara lain, diungkapkan dengan bentuk rkaoamenyangkut sikap dan
perbuatan mereka yang sangat berlebihan dalam mengti dan mengkultuskan

Nabi Isa. Pengultusan ini pada gilirannya menengratkabi Isa menjadi Tuhan.

Disamping penggunaan term ahlul kitab yang bermadgtive yang secara
khusus menunjuk kepada kaum Nasrani, al-Quran nugayatakan bahwa diantara

ahlul kitab masih ada yang tetap konsisten dengaaraagamanya. Komunitas ini
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menerima ajran Nabi Muhammad dengan baik, karemaang itulah anjuran yang

terdapat dalam kitab sucinya.
e) Batasan Ahlul Kitab.

Dalam masalah ini para ulama telah sepakat bahw lateb menunjuk
kepada dua agama samawi sebelum Islam, yaitu keamud¥ dan Nasrani. Orang-
orang Islam, walaupun mempunyai kitab suci yancajbgrasal dari Allah dan
dinamakan al- kitab disamping nama- nama lainng&pt al-Quran tidak pernah

menyebut umat Islam sebagai ahlul kitab, sebagareang Yahudi dan Nasrani.62

Pada masa awal perkembangan Islam, khususnya Ragailullah S.A.W
dan para sahabatnya, term ahlul kitab selalu digamauntuk menunjuk kepada
komunitas tersebut, mereka tidak menyebutnya selzddal kitab. Kaum Majusi
misalnya, meskipun pada masa Nabi dan sahabat slildatal, tetapi mereka tidak
disebut sebagai ahlul kitab, meskipun demikiamgpiaRasulullah memerintahkan

supaya memperlakukan mereka seperti halnya aliab.ki

Riwayat hadits tersebut memberikan gambaran, bajambaran, bahwa
Rosullullah tidak memasukkan kaum Majusi sebagaulakitab. Hal demikian
diperkuat dengan kenyataan bahwa Umar bin Khottabyak membicarakan sekitar
permasalahan orang- orang yahudi, karena kaloassikirdia memahami term ahlul

kitab mencakup kaum Majusi, tentu umar tidak memsglahkan mereka.

Batasan ahlul kitab mengalami perkembangan pada tadsin. Abu al-
Aliyah, seorang tabiin mengatakan bahwa kaum stahbéidalah kelompok ahlul

kitab yang membaca kitab suci Zabur. Disampingatdapat pula ulama salaf yangh

%2 Muhammad GholibAhl al- Kitab Makna dan Cakupannyaakarta; Paramadina. 1998). 28
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mengatakan bahwa setiap umat yang memiliki kitalgy#apat diduga sebagai kitab
suci kitab suci samawi, maka mereka juga tercalkalpna pengertian ahlul kitab,
seperti halnya orang- orang MajG3ilmam Abu Hanifah, ulama Hanafiyah dan
sebagian ulama Hanabillah berpendapat, siapapum ip@mpercayai salah seorang
Nabi atau kitab yang pernah diturunkan Allah, meakéermasuk ahlul kitab, tidak
terbatas pada kelompok penganut agama Yahudi deramNaDengan demikian, bila
ada suatu kelompok yang hanya percaya pada Zaltab (kuci yang diberikan
kepada Nabi Dawud) atashuhufdan syits saja, maka ia pun termasuk dalam

jangkauan pengertian ahlul kitab.

Ulama yang berpendapat demikian memahami term ditab sebagai
umat yang pernah menerima kitab suci dari Allahahelseorang Nabi. Sehingga
term tersebut tidak terbatas hanya pada kaum YathaliNasrani, atetapi semua

pemeluk agama yang mempunyai kitab suci yang bestasaAllah.

Dari beberap pendapat yang peneliti paparkan adatgla melihat realitas
yang tejadi ahlul kitab pada zaman sekarang. Taslapereka penganut Kristen
Maupun Yahudi taat, jika melihat kodifikasi kitabcs mereka, banyak yang diubah
oleh para pemuka agama mereka, mereka tidak lagyengah Allah SAW, akan
tetapi sudah jauh dari ajaran ketauhitan yang tajarkan oleh Nabi Musa a.s. dan
Nabi Isa a.s. Maka dari itu, ahlul kitab sekarang tidaklah ahlul kitab yang

diperbolehkan untuk dinikahi.

6. Akibat Pernikahan Antar Agama

%3 |bnu Jabir al- thobariTafsir al- thobari(Kairo; Musthofa al- Babi al- Halabi, 1954). JuB20
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Perkawinan yang dilakukan oleh suami isteri secafa akan membawa

konsekuensi dan akibat di bidang hukum. Akibat mukersebut adalah :

a) Timbulnya hubungan antara suami isteri. Dalam hghonya sebagai
suami isteri dalam perkawinan yang sah, maka merekapunyai hak dan
kewajiban yang harus dilaksanakan untuk menegakkaah tangganya.

b) Timbulnya harta benda dalam perkawinan.

Suami isteri yang terikat dalam perkawinan yang, stdan mempunyai

harta benda, baik yang diperoleh sebelum perkawimaupun selama perkawinan.
c) Timbulnya hubungan mewarisi

Akibat hukum terakhir dari perkawinan yang sah akdadanya hubungan

mewarisi antara ayah ibu anak, baik secara langsaugun tidak.

Ada tiga yang menjadi penghalang warisan atau gacenal dengan istilah
mawani', yaitu adalah pembunuhan, beda agama dan perbud2kéam mawani'
yang kedua, yaitu beda agama, pengertiannya abdékeorangnuwarrist(orang
yang meninggal dunia dan memiliki harta untuk dilvegris) dan ahli waris berbeda
agama, maka tidak terjadi pewarisan antara kededa Bl gama di sini maksudnya

salah satunya muslim dan satunya lagi bukan muslim.

Para ulama' madzhab fikih juga sepakat bahwa padmedgama adalah
merupakan salah satu penghalang dari mendapatkéan \waris. Oleh karenanya
menurut peneliti dilihat dari sudut pandang Hukunarlg/ Islam, maka anak yang
lahir dari perkawinan beda agama tidak mempunykiurduk mendapatkan harta
waris apabila tidak seagama dengan pewaris yarsgndbhl ini pewaris beragama

Islam.
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Kekafiran bukan saja memutuskan jalur pewarisaga jmemutus jalur
nasab secara hukum. Misalnya, seorang wanita yarglimah dan ayahnya kafir
selain Ahli Kitab, maka secara hukum syariah, ayahitu tidak memenuhi syarat

sebagai wali nikah atas dirinja.

Sebab salah satu syarat untuk seorang wali nikalatadahwa orang itu
harus beragama Islam. Apabilmuwarritsnya kafir sedangkan ahli warisnya
muslim, ada perbedaan pendapat di kalangan ulaet@gi&n ulama mengatakan
bahwa ahli waris muslim tetap mendapat harta wardsi muwarrits yang kafir.
Mereka mengaku bersandar pada pendapat Mu'adzabal da. yang mengatakan
bahwa seorang muslim boleh mewarisi orang kaftgpietidak boleh mewariskan
kepada orang kafir. Alasan mereka adalah bahwaslaifl ya'lu walaayu'la 'alaihi
(Islam unggul, tidak ada yang mengunggulinya). 8elma ulama lainnya
mengatakan tidak bisa mewariskan. Jumhur ulamaawarkn yang berpendapat
demikian, termasuk keempat imam mujtahid, yaitunm#ebu Hanifah, Imam Malik,

Imam Asy-syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanbal.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa hukum kewafld@am yang
berlaku adalah Hukum Faraidh, yaitu menurut istitethasa ialah takdir (qadar/
ketentuan dan pada syara adalah bagian yang dikgadarditentukan bagi waris)
dengan demikian faraidh adalah khusus mengenaiabaali waris yang telah

ditentukan besar kecilnya oleh syara’.

Demikian faraidh diatur antara lain tentang tat@aacpembagian Harta

Warisan, besarnya bagian antara anak laki-laki @ermgak perempuan, pengadilan

% purwanto. Dalam Tesisny$ak mewaris Anak Yang Lahir Dari Perkawinan Bedag(Program
pascasarjana universitas Diponegoro semarang ).208
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mana yang berwenang memeriksa dan memutuskan sengkeisan. Untuk itu

Allah menurunkan surat an-Nisa ayat 7:

L5 053N WS 95 LS Ceal Jlesl
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Artinya:

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peggalan ibu-bapa
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagula) dari harta

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik seditauadanyak menurut
bahagian yang Telah ditetapkan.

(Q.S. an-Nisa’ Ayat 7.
Bagian harta peninggalan sipewaris yang akan daikmleh para ahli

waris baik anak laki maupun anak perempuan kemuditetapkan oleh Allah

didalam Al- Qur'an sebagai berikut :

c ,// /;_9,4 R T /4. &’ - g~ }ﬁ 2
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5 QS. An-Nisaa’: 7.
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Artinya:

Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pasantuk) anak-
anakmu. yaitu : bahagian seorang anak lelaki sareagan bagahian
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semaapgrempuan
lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dararta yang

ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saj®laka ia

memperoleh separo harta. dan untuk dua orang iueb&agi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkdéa, yang meninggal
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tida&mpunyai anak
dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibanynendapat
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beparsaudara, Maka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagiagebier di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (danudas dibayar

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anaknamuk tidak

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih deka@nyak)

manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari All&@esungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana

(Q.S. an-Nisa’ Ayat 1£§
Jadi jelaslah bahwa pembagian harta warisan (pusaiaurut syariat Islam

tunduk kepada yang telah ditetapkan oleh Allah Sydkni bagian seorang anak
laki- laki sama dengan bagian 2 (dua) orang anatnmauan atau 2 (dua) berbanding

1 (satu)®’

6 QS.an-Nisa’: 11
®" purwanto, Op. Cit. 55
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